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RINGKASAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 20 Desember sampai 20 Januari 

2019. Lokasi penelitian di Satuan Kerja Balai Budidaya Ternak Terpadu Kecamatan 

Kaligesing Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. 

 Balai Budidaya  Pembibitan Ternak Terpadu Kaligesing merupakan salah satu 

Unit Pelaksana Teknis Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah 

dibawah koordinasi Balai Pembibitan dan Budidaya Ternak Ruminansia. Satuan Kerja 

semula bernama Taman Ternak Pembibitan Kambing PE Kaligesing yang diresmikan 

pada tanggal 22 April 1982 oleh Bapak Soepardjo Rustam yang waktu itu menjabat 

sebagai Gubernur Provinsi Jawa Tengah. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai  Mengetahui perkembangan 

populasi kambing PE di BBPTT Kaligesing Kabupaten Purworejo melalui kinerja 

reproduksi dan juga Mengetahui kecukupan pakan dan tahapan pemberian pakan 

terhadap kambing PE yang berada di  BBPTT Kaligesing. Materi yang digunakan 

adalah Pejantan  kambing, induk kambing dan anakan kambing lepas sapih yang berada 

di BBPTT. 

Dari hasil penelitian terhadap perkembangan populasi kambing PE di Balai 

Budidaya Pembibitan Ternak Terpadu Kaligesing di peroleh bahwa dalam kurun waktu 

3 tahun terakir (2016-2018) jumlah kambing PE mengalami peningkatan. Dan 

kecukupan pakan yang berada di BBPTT Kaligesing dapat di katakana tercukupi 



karena konsumsi BK untuk setiap ekornya adalah 1,7kg. sedangkan kebutuhan pakan 

untuk induk kambing PE adalah 1,4kg. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa populasi kambing PE dalam 

kurun waktu  3 tahun mengalami peningkatan hal ini di karenakan jumlah kelahiran 

yang meningkat serta kinerja produksi dari indukan yang  baik, sedangkan untuk 

tingkat Tingkat kecukupan pakan di BBPTT Kaligesing bisa di katakan tercukupi. 


